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BAB V 
PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat 

ditarik beberapa simpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan pengujian hipotesis pertama ditemukan bahwa variabel 

sistem pengendalian intern berpengaruh signifikan terhadap Kualitas 

laporan keuangan Inspektorat Kota Gorontalo. Nilai positif 

menunjukkan bahwa adanya hubungan searah antara variabel Sistem 

pengendalian intern dengan Kualitas laporan keuangan pemerintah 

Kota Gorontalo. 

2. Berdasarkan pengujian hipotesis kedua ditemukan bahwa variabel 

Kompetensi berpengaruh signifikan terhadap Kualitas laporan 

keuangan Inspektorat Kota Gorontalo. Hasil koefisien regresi yang 

positif bermakna bahwa ketika kompetensi semakin baik maka laporan 

keuangan juga semakin berkualitas 

3. Berdasarkan pengujian hipotesis ketiga ditemukan bahwa terdapat 

pengaruh dari Sistem pengendalian intern dan Kompetensi secara 

bersama-sama terhadap Kualitas laporan keuangan Inspektorat Kota 

Gorontalo. Hal tersebut didukung dengan nilai koefisien determinasi 

sebesar 71,3%. 
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5.2 Saran 

 Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Sebaiknya pihak Inspektorat Kota Gorontalo terus meningkatkan 

sistem pengendalian intern yang ada terutama mengenai penaksiran 

resiko. Hal ini dimaksudkan agar tidak terjadi lagi berbagai tindakan 

yang tidak sesuai dengan prosedur sistem pengendalian intern yang 

menjadi pedoman dalam bekerja pada sebuah instansi  

2. Sebaiknya pihak pimpinan terus meningkatkan kompetensi dari 

pegawai yanng ada di Inspektorat kota Gorontalo dengan aktif 

mengikutsertakan dalam pelatihan dan pendidikan formal maupun non 

formal. Langkah ini merupakan langkah konkrit agar auditor internal 

dan pegawai bagian pengawasan memiliki kompetensi yang lebih baik 

lagi. 

3. Terkait dengan kualitas laporan keuangan, sebaiknya pihak 

Inspektorat Kota Gorontalo terus meningkatkan fungsinya sebagai 

fungsi lembaga pengawasan intern bagi pemerintahan dalam suatu 

daerah. Langkah yang perlu dilakukan yakni dengan mempererat 

komunikasi dan koordinasi antar pimpinan SKPD di lingkungan 

pemerintahan Kota Gorontalo 
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5.3 Keterbatasan Penelitian 

 Adapun keterbatasan dalam penelitian ini yakni adanya perbedaan 

temuan antara identifikasi awal pada pra penelitian dengan temuan pada 

kusioner penelitian. Hal ini menjadi sebuah keterbatasan penggunaan 

kuesioner yang menggunakan skala likert. Hal ini membuat para 

responden menjawab secara tidak objektif sehingga menjadikan hasil 

penelitian berbeda dengan identifikasi awal. Untuk itu perlunya 

rekonstruksi penelitian bagi peneliti selanjutnya yakni dengan 

menggunakan skla Guttman. 
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